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Sanksi Pelanggaran Pasal 113 Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 tentang 
Hak Cipta, sebagaimana yang telah diatur dan diubah dari Undang-Undang 
Nomor 19 Tahun 2002, bahwa: 


Kutipan Pasal 113 


(1) Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak ekonomi 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i untuk Penggunaan 
Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 1 (satu) 
tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp100.000.000,- (seratus 
juta rupiah). 


(2) Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau 
pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf c, huruf d, huruf f, 
dan/atau huruf h untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan 
pidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan/atau pidana denda paling 
banyak Rp500.000.000,- (lima ratus juta rupiah). 


(3) Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau 
pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf a, huruf b, huruf e, 
dan/atau huruf g untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan 
pidana penjara paling lama 4 (empat) tahun dan/atau pidana denda 
paling banyak Rp1.000.000.000,- (satu miliar rupiah). 


(4) Setiap Orang yang memenuhi unsur sebagaimana dimaksud pada ayat 
(3) yang dilakukan dalam bentuk pembajakan, dipidana dengan pidana 
penjara paling lama 10 (sepuluh) tahun dan/atau pidana denda paling 
banyak Rp4.000.000.000,- (empat miliar rupiah). 
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KATA DENGANTAR 


Suatu buah karya diatasnamakan dedikasi untuk ke- 
manusian dan amanah hidup telah dihasilkan oleh penu- 
lis. Buku Depresi, Tinjauan Psikologis ini dihadirkan atas 
pertimbangan berbagai perspektif yang diyakini oleh 
Namora Lubis sebagai penulis. Mulai dari kepedulian so- 
sial berkaitan dengan kesehatan dan gender, pendidikan 
yang bersifat teoretis hingga aplikasinya yang bernuansa 
humanis, menghantarkan pembaca pada suatu wacana 
yang realitas. 


Usaha yang dilakukan penulis hingga terwujudnya 
buku ini, merupakan proses panjang dalam perjalanan 
hidupnya yang didedikasikan untuk pendidikan, keluarga, 
dan orang-orang tercinta dalam kehidupannya serta keya- 
kinan akan amanah hidup yang dititipkan Allah SWT. pada 
penulis. Sehingga kekuatan buku ini bukan hanya sekadar 
rangkaian kata-kata namun menyiratkan aura tentang 
makna hidup yang hakiki. 

Semoga buah karya ini menjadi inspirasi yang tidak 
berkesudahan bagi siapa saja termasuk pembaca dan ba- 
nyak pihak yang berkepentingan untuk memperjuangkan 
dedikasi-dedikasi yang positif untuk kesejahteraan ba- 
nyak umat. 
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Sebuah kalimat dari orang bijak, “tidak ada suatu ke- 
baikan pun, kecuali kebaikan itu akan menarik kebaikan 
lainnya” kiranya menjadi teladan yang mengawali penulis 
serta siapa pun untuk melangkah lebih sukses di waktu- 


waktu berikutnya. 


Wasalam, 


Filia Dina Anggaraeni, M.Pd. 


vi 
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PENGANTAR PENULIS 


Buku ini disusun untuk memberikan informasi me- 
ngenai depresi. Hal ini berangkat dari pengamatan saya 
mengenai kurangnya informasi mengenai depresi. Pada 
era informasi ini, saya merasa prihatin melihat banyaknya 
penderita yang mengalami depresi dan putus asa. Bahkan 
ada beberapa di antara mereka yang bahkan tidak menya- 
dari telah mengalami depresi. Kondisi ini tentunya akan 
memberi dampak yang buruk bagi penderita dan juga 
keluarga. 


Jangan pernah sepele dengan depresi apalagi depresi 
yang terselubung. Perlu dipahami bahwa penyakit itu sen- 
diri berawal dari pikiran negatif. Depresi yang berlang- 
sung lama dapat menyebabkan penyakit yang mematikan 
seperti kanker, jantung, dan stroke. Hal ini sering sekali 
terjadi misalnya saja pada wanita yang memendam rasa 
marah, tertekan dan stres yang tidak pernah dikeluarkan, 
maka akan berakhir pada depresi dan gangguan fisik. Un- 
tuk mengatasi hal ini maka perlu adanya suatu informasi 
yang jelas mengenai penyebab depresi, gejala dan juga ba- 
gaimana cara untuk membantu seseorang lepas dari de- 


presi. 


Diharapkan juga buku ini dapat menjadi panduan bagi 


masyarakat umum, khususnya para mahasiswa, dosen, psi- 
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kolog dan psikiater yang membutuhkan informasi menge- 
nai depresi. Semoga buku ini dapat membuka wawasan 
kita mengenai depresi dan memberi manfaat bagi banyak 
pihak. 

Terima kasih yang sebesar-besarnya Penulis ucap- 
kan kepada orang tua Penulis yaitu Ir. Paruhuman Umar 
Lubis dan Fatimah Hasan (alm.) atas segala dorongan, 
dukungan dan bantuan biaya yang diberikan dan atas jasa- 
jasanya yang sangat besar dan tak terbayarkan oleh Pe- 
nulis. Kepada saudara-saudara kandung Penulis yaitu Ir. 
Novira Nauli Lubis dan Dr. Ramona Dumasari Lubis, 
Sp.KK. yang selalu mendukung dan memberi perhatian 
pada penulisan buku ini. Terima kasih Penulis kepada Sa- 
habat Penulis Hasnida Hasan, M.Si., dosen Fakultas. Psi- 
kologi USU jurusan Klinis yang memberikan dorongan se- 
mangat, pinjaman buku-buku, dan sumbangan pemikiran 
dalam penulisan buku ini. Selain itu ucapan terima kasih 
juga kepada Sumitro dan Linda Yustinar Suzanna Sire- 
gar, Sarjana Psikologi dari Fakultas. Psikologi USU yang 
telah sangat membantu dalam pengetikan, penyusunan, 
dan sumbangan pemikiran dalam penulisan buku ini. Dan 
terakhir, ucapan terima kasih kepada seluruh sejawat Fa- 
kultas Psikologi USU khususnya para dosen di Bidang 
Psikologi Klinis yang telah memberikan dorongan kepada 
penulis dalam menyelesaikan buku ini. 
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1 
PENDAHULUAN 


Pada zaman modern ini, banyak manusia yang meng- 
alami stres, kecemasan, dan kegelisahan. Sayangnya, ma- 
sih saja ada orang yang berpikir bahwa stres dan depresi 
bukan benar-benar suatu penyakit. Padahal, dibandingkan 
AIDS yang menjadi momok saat ini, stres dan depresi jauh 
lebih bertanggung jawab terhadap banyak kematian. Ka- 
rena, kedua hal tersebut merupakan sumber dari berbagai 
penyakit. 

Stres dan depresi yang dibiarkan berlarut membebani 
pikiran dan dapat mengganggu sistem kekebalan tubuh. 
Apabila kita berada dalam emosi yang negatif seperti rasa 
sedih, benci, iri, putus asa, kecemasan, dan kurang bersyu- 
kur dengan nikmat yang ada, maka sistem kekebalan kita 
menjadi lemah. 


Belakangan, hubungan antara perasaan negatif dan 
terjadinya serangan penyakit telah berkali-kali dibukti- 
kan. Dalam suatu penelitian di Amerika, 28 dari 32 orang 
pasien, telah mengalami stres dan kehidupan yang tragis 
sebelum terserang penyakit. Stres mental ini mengakibat- 
kan sistem kekebalan tubuh menjadi tidak normal (Brain 
Mind Buletin, 1978). Para dokter di John Hopkin Medical 
School menemukan bahwa orang-orang yang emosional 
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dan pemurung cenderung menderita penyakit yang serius 
seperti kanker, tekanan darah tinggi, jantung, dan ber- 
umur pendek. Dan kini, umumnya para spesialis jantung 
mengakui bahwa orang dengan kepribadian “tipe A'—in- 
dividu yang tidak mau kalah, tidak sabar, terburu-buru, 
dan mudah jengkel—ebih berpeluang terhadap penyakit 
dan serangan jantung (Betz & Thomas, 1981). 


Bedasarkan penelitian Katon dan Sullivan (1990) di- 
perkirakan 15 sampai 33 persen orang yang pergi ke dok- 
ter, sebenarnya, menderita penyakit karena sebab emo- 
sional: stres, khawatir, ketakutan, frustrasi, rasa tidak 
aman—hal-hal tersebutlah yang menjadi biang keladi dari 
timbulnya bermacam-macam keluhan seperti sariawan, 
serangan jantung, susah tidur, usus buntu, diabetes, asma, 
skizofrenia, gangguan pencernaan, dan bahkan kanker. 


Depresi merupakan salah satu masalah kesehatan 
mental utama saat ini, yang mendapat perhatian serius. Di 
negara-negara berkembang, WHO memprediksikan bah- 
wa pada tahun 2020 nanti depresi akan menjadi salah satu 
penyakit mental yang banyak dialami dan depresi berat 
akan menjadi penyebab kedua terbesar kematian setelah 
serangan jantung (http://www.depression-net.com/). Berda- 
sarkan data WHO tahun 1980, hampir 2056-3046 dari pasi- 
en rumah sakit di negara berkembang mengalami ganggu- 
an mental emosional seperti depresi (Pujiastuti, 2001). 


Di Indonesia, tinjauan kesehatan rumah tangga yang 
dilakukan di sebelas kota pada tahun 1995 menunjukkan 
bahwa 185 dari 1000 orang menderita gangguan mental 
dan 16,24 dari mereka mengalami depresi (Kompas, 28 
Januari 20083). Survei yang dilakukan Persatuan Dokter 
Spesialis Kesehatan Jiwa (PDSKJ) menyebutkan sekitar 94: 


2 pra 
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persen masyarakat Indonesia mengidap depresi dari mulai 
tingkat ringan hingga paling berat (http://www.antara. 
co.id/). Pada tahun 2008, telah terjadi peningkatan tajam 
jumlah orang yang mengalami stres, dan gila dibanding- 
kan data pada tahun 2007 di beberapa kota seperti di Ke- 
diri, Pangkal Pinang, Bogor, dan Surabaya. Mereka yang 
datang rata-rata mengalami gangguan kejiwaan seperti 
fobia, cemas, dan depresi (Republika, 12 Maret 2009). Pe- 
nyakit depresi ini tidak berdiri sendiri, penyakit ini meng- 
akibatkan munculnya penyakit lain yang serius seperti 
osteoporosis, diabetes, serangan jantung, kanker, penyakit 
mata, dan nyeri tulang punggung sebagaimana diuraikan 
dalam banyak penelitian (McKenzie, 1999). 


Ketika merasa stres, cemas dan gelisah, Anda perlu 
mengetahui apa yang terjadi pada diri Anda, dan ada ke- 
mungkinan Anda memerlukan pertolongan segera. Indi- 
vidu kerap melebih-lebihkan keadaan seseorang sebagai 
depresi. Pernyataan di atas tentu saja perlu dipertanyakan 
karena kita semua pernah mengalami keadaan mood yang 
jelek, sedih, dan stres. Namun, tidak semua keadaan sedih 
yang berkepanjangan disebut sebagai depresi. Menurut 
kriteria dari DSM IV-TR (2000) seseorang dikatakan 
menderita depresi jika mengalami keadaan mood depresi 
selama lebih dari 2 minggu, dan pada seseorang yang baru 
mengalami kejadian yang menimbulkan kesedihan berat, 
misalnya baru saja mengalami kematian orang yang san- 
gat dicintai, depresi harus sudah berlangsung selama 5 
minggu. 

Depresi adalah gangguan mood. Kata ” mood” meng- 
gambarkan emosi seseorang, serangkaian perasaan yang 
menggambarkan kenyamanan atau ketidaknyamanan emo- 


Pa : 
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si. Kadang-kadang, mood diartikan sebagai emosi yang 
bertahan lama yang mewarnai kehidupan dan keadaan ke- 
jiwaan seseorang. (http://www.mentalhelp.net/) 


Mood datang dan pergi, dan ketika hal itu terjadi kita 
biasanya dapat mengatasinya (Meier, Atterburn & Mi- 
nirth, 2000). Bisa saja kita bangun pagi dengan perasaan 
tersinggung atau merasa tertekan setelah terjadi masalah 
di kantor atau di rumah sebelumnya dan tidak lama ke- 
mudian kita pun akan kembali normal. Namun pada ke- 
nyataannya tidak selalu semudah itu. Kadang-kadang kita 
dikuasai oleh mood negatif tersebut. Hal ini mulai memen- 
garuhi kehidupan kita, baik hubungan kita dengan orang 
lain maupun dalam pekerjaan kita. Kita menjadi sulit un- 
tuk tersenyum, sulit untuk “memandang sisi yang terang”, 
bahkan sulit untuk mengetahui bahwa benar-benar masih 
ada sisi yang terang (Meter et al., 2000). 


Mood berbeda dengan emosi. Emosi biasanya ber- 
langsung sementara. Emosi kita terus-menerus menang- 
gapi berbagai gagasan, kegiatan, dan keadaan sosial yang 
kita hadapi sepanjang hari. Sebaliknya mood merupakan 
perpanjangan dari emosi yang berlangsung selama bebe- 
rapa waktu, kadang-kadang beberapa jam, beberapa hari 
atau bahkan —dalam beberapa kasus depresi— sampai be- 
berapa bulan (Meter et al., 2000). 


Depresi secara umum terdiri dari beberapa jenis, yaitu: 
Depresi ringan. 

Depresi sedang. 

Depresi berat. 


xxx Xx 


Gangguan bipolar. 


4 pa 
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Pada depresi ringan dan sedang, penderita tidak perlu 
mendapat perawatan medis. Selain itu, depresi ringan dan 
sedang dapat ditangani sendiri dengan berbagai alternatif 
penanganan dan pencegahan depresi, misalnya pengaturan 
diet, olahraga, dan relaksasi. Sedangkan pada kasus depre- 
si berat, perlu diberikan perawatan medis karena penderi- 
tanya mengalami berbagai kesulitan dalam melakukan ak- 
tivitas sehari-hari dengan baik. 


1.1 Depresi di Masa Sekarang 


Pada masa sekarang ini depresi menjadi jenis ganggu- 
an kejiwaan yang paling sering dialami oleh masyarakat 
karena tingkat stres yang sangat tinggi akibat tuntutan hi- 
dup yang semakin bertambah. Selain itu anggota masyara- 
kat sudah bersifat hedonis, semata-mata hanya memburu 
materi tanpa memedulikan nilai-nilai spiritual. 


Patrim Sorikin (dalam Kasuda, 1996), sosiolog modern 
paling produktif dan kontroversial menyebutkan bahwa 
manusia modern telah jatuh pada mentalitas keindriawi- 
an, yaitu cara memandang benar atau salah, ilmiah atau 
tidak ilmiah, sah atau tidak sah, resmi atau tidak resmi, 
indah atau buruk, bermoral atau tidak bermoral dan sesuai 
hukum atau tidak sesuai dengan hukum, yang ditentukan 
oleh indra, material, dan hawa nafsu. Berlawanan dengan 
mentalitas ideasional di mana spiritual menjadi karakter- 
istiknya. 

Stres dan depresi telah melanda hampir seluruh umat 
manusia di dunia ini, terutama di negara maju. Ketegangan, 
konflik emosi, perasaan negatif seperti: benci, iri, dendam, 
kurang bersyukur, murung, frustrasi dan tekanan batin, 
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semuanya telah bercampur aduk dalam kancah kehidupan 
masyarakat modern yang semakin menjauhi Tuhan dan 
memacu diri semakin kejam untuk mendapatkan dunia. 


Semakin maju dunia, maka stres dan depresi akan se- 
makin merupakan ancaman besar bagi umat manusia, khu- 
susnya di kota-kota besar. Stres dan depresi merupakan 
penghalang utama bagi seseorang untuk dapat menikmati 
hidup tenteram dan bahagia. Banyak di antara kita yang 
berusaha keras untuk mendapatkan kesuksesan agar mem- 
peroleh kebahagiaan, tetapi kenyataan menunjukkan bah- 
wa bukan kebahagiaan yang mereka peroleh, melainkan 
depresi yang menyiksa. 

Beberapa anak-anak dan remaja di perkotaan seka- 
rang ini mengalami lebih banyak masalah yang menimbul- 
kan stres daripada di masa lalu, misalnya perceraian orang 
tua, tidak adanya dukungan dari orang tua, pergaulan be- 
bas, persaingan yang semakin ketat untuk mendapatkan 
pendidikan, masalah hubungan dengan teman sebaya, dan 
juga harapan orang tua yang terlalu tinggi. Hal ini me- 
nyebabkan tingkat depresi pada anak-anak dan remaja se- 
makin tinggi di masa sekarang ini. 


Masyarakat lanjut usia juga tidak terhindar dari dep- 
resi. Pada masyarakat lanjut usia, masalah keuangan, kese- 
pian karena anak-anak tidak punya waktu untuk mengurus 
mereka dan masalah kesehatan yang semakin banyak dia- 
lami oleh masyarakat lanjut usia dapat memicu terjadinya 
depresi. Stroke, kanker, penyakit jantung, dan penyakit 
otak dementia juga dapat secara langsung menyebabkan 
seseorang mengalami depresi. 


Pada saat ini, jumlah penderita depresi berat —atau 
dalam istilah psikologisnya Major depression—semakin 
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meningkat dan menjadi suatu gangguan mental yang per- 
lu diwaspadai karena: 


Individu di semua usia, latar belakang, gaya hidup, 
dan kebangsaan bisa terkena depresi berat. 

Lebih dari 2096 masyarakat mengalami simtom depresi. 

Lebih banyak individu yang mengalami gangguan 
depresi daripada 50 tahun yang lalu. 

Sekitar 8046 individu yang melakukan bunuh diri di- 
ketahui mengalami depresi. (http:// www.clinical-dep- 
ression.co.uk/) 
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2 
DENGERTIAN DEPRESI 


Depresi sebagai suatu sindrom klinis telah diketahui 
sejak lebih dari 2000 tahun yang lalu. Meskipun demiki- 
an, pembicaraan mengenai depresi ini masih terus ber- 
langsung hingga kini. Permasalahan yang muncul dalam 
rangka membahas depresi ini ialah mengenai sifat dasar, 
klasifikasi, dan etiologinya. 


2.1 Sejarah Depresi 


Selama ribuan tahun, depresi memiliki banyak nama 
baik dalam karya medis maupun umum. Teks terdahulu 
menganggapnya sebagai “melancholia” yang selama ber- 
abad-abad merupakan sebutan untuk gangguan emosi. 
Untuk mengetahui perkembangan pengetahuan mengenai 
depresi, maka perlu dilihat perkembangan ilmu kejiwaan. 


Di zaman dahulu, masyarakat kuno percaya semua pe- 
nyakit mental disebabkan oleh kekuatan supranatural dan 
cara menyembuhkan penyakit adalah dengan mengeluar- 
kan roh jahat dari dalam tubuh penderita (Zax & Cowen, 
1976). 


Teori mengenai kepribadian manusia berasal dari Yu- 
nani kuno yang mencoba menjelaskan fenomena fisik dan 
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psikologis dengan cara yang lebih ilmiah. Empedocles 
(490-420 SM) mengembangkan teori humoral, didasarkan 
empat elemen dasar yang dikarakteristik oleh cairan tu- 


buh yaitu: 
Elemen Kualitas Cairan/ Humor 
Api Panas Darah (di jantung) 
Tanah/ Bumi Kering Plegma (di otak) 
Air Basah Lendir Kuning (di hati) 
Udara Dingin Lendir Hitam (di limpa) 


Penyakit muncul jika ada ketidakseimbangan cairan 
dalam tubuh, dan cara mengobatinya adalah dengan mem- 
berikan obat dengan kualitas yang berlawanan dengan pe- 
nyakit tersebut. 


Hippocrates (460-377 SM) menerapkan teori Empe- 
docles dan mengatakan bahwa semua penyakit dan gang- 
guan mental bisa dijelaskan secara alamiah. Mimpi bu- 
ruk dan kecemasan disebabkan oleh meningkatnya aliran 
lendir hitam ke otak, melankolia disebabkan oleh kelebihan 
lendir hitam (Gelder, Gath, Mayau, & Cowen, 1998). 


Pembagian kepribadian berdasarkan teori cairan tu- 


buh adalah: 
Kepribadian Cairan/Humor Kualitas 
Sanguin Darah (di jantung) Semangat 
Plegmatic Plegma (di otak) Lamban 
Kholeric Lendir Kuning (di hati) Keras 
Melancholic | Lendir Hitam (di limpa) Murung 
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Pada abad ke-19 Wilhelm Griesinger (1817-1869) me- 
nyatakan bahwa penyakit mental adalah penyakit somatis, 
dan penyebab dari penyakit mental selalu dapat ditemukan 
di otak. Jadi menurutnya, tidak perlu mempelajari asal dari 
atribut psikologis, yang perlu dipelajari hanya anatominya 
saja. Selain itu, Emil Kraeplin (1855-1926) percaya bah- 
wa faktor hereditas yang menyebabkan penyakit mental, 
walaupun kemudian dia menemukan bahwa faktor meta- 
bolis yang memengaruhi timbulnya penyakit mental (Zax 
& Cowen, 1976). 


Setelah Kraeplin, pendekatan mengenai depresi se- 
makin berkembang. Salah satu pendekatan itu disebut de- 
ngan pendekatan neuropsikologi, suatu pendekatan yang 
menjelaskan bahwa kondisi otak memengaruhi keadaan 
psikologis seseorang, namun kondisi otak tersebut lebih 
banyak dipengaruhi oleh metabolisme di dalam tubuh, ter- 
masuk sekresi hormon. Sesudah itu, muncul pandangan 
baru dari Freud yang meyakini bahwa pasien itu adalah 
individu yang unik dengan masa lalu yang berbeda-beda. 
Freud menyadari bahwa neuropsikologi dan psikologi ti- 
dak bertentangan. Pandangan ini bertahan sampai tahun 
1970-an yang kemudian diikuti dengan perkembangan 
ilmu genetik, biokimia dan neuropatologi yang menyebab- 
kan gangguan mental, yang terkenal dengan nama btologi- 
cal psychiatry (http:// www.priori.com/). 


2.2 Definisi Depresi 


Istilah depresi sudah begitu populer dalam masyara- 
kat dan semua orang mengetahuinya, termasuk orang 
yang awam dalam bidang kedokteran dan psikologi. Akan 
tetapi, arti sebenarnya dari depresi itu sukar didefinisi- 
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kan secara tepat. Istilah dan kata yang identik maknanya 
dengan depresi dalam bahasa Indonesia sehari-hari tidak 
ada. “Sedih” tidak identik dengan depresi demikian juga 
dengan “putus asa”, meski keduanya merupakan gejala 
penting dari depresi. Orang awam menggunakan istilah 
depresi dengan sangat bebas dan umum sehingga menga- 
burkan makna dari istilah itu sendiri. Ada yang berang- 
gapan bahwa depresi itu berarti suatu keadaan kesedihan 
dan ketidakbahagiaan. 


Depresi adalah kata yang memiliki banyak nuansa 
arti. Sebagian besar di antara kita pernah merasa sedih 
atau jengkel, menjalani kehidupan yang penuh masalah, 
merasa kecewa, kehilangan dan frustrasi, yang dengan 
mudah menimbulkan ketidakbahagiaan dan keputusasaan. 
Namun, secara umum perasaan demikian itu cukup nor- 
mal dan merupakan reaksi sehat yang berlangsung cukup 
singkat dan mudah dihalau. 


Kadang-kadang kita merasa putus asa tanpa alasan 
yang jelas atau suasana hati kita yang tidak seimbang de- 
ngan keadaan lingkungan dan apa saja yang kita lakukan 
tampaknya tidak dapat membuang perasaan itu. Depresi 
biasanya terjadi saat stres yang dialami oleh seseorang 
tidak kunjung reda, dan depresi yang dialami berkorela- 
si dengan kejadian dramatis yang baru saja terjadi atau 
menimpa seseorang, misalnya kematian seseorang yang 
sangat dicintai atau kehilangan pekerjaan yang sangat di- 
banggakan. Depresi yang seperti ini merupakan penya- 
kit yang memerlukan bantuan medis. Dengan kata lain, 
depresi menjadi suatu masalah bilamana ia timbul tanpa 
sebab yang jelas atau bertahan lama sesudah stres yang 
menyebabkan timbulnya depresi hilang atau telah disele- 
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